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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan NHT
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIIIB pada materi pokok struktur
dan fungsi jaringan pada tumbuhan di SMP Negeri 11 Kupang Tahun Ajaran

2017/2018.

Hal in1 didukung oleh hasil penelitian sebagai berikut:

1.  Hasil belajar secara individu tuntas (rerata nilainya 83,60%), kelulusan
siswa secara klasikal tuntas (presentase kelulusan siswa secara klasikal

92%)

2. Ketuntasan indikator hasil belajar (THB) dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif Pendekatan NHT dengan materi pokok Struktur
dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan, menunjukan proporsi ketuntasannya
lebih besar dari 0,75% dalam hal ini proporsi indikatornya adalah 84%

sedangkan sensitivitas lebih besar dari 0,30 yaitu 0,31

3. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif Pendekatan NHT lebih berpusat pada siswa. Hal ini
dapat dilihat dari keterlibatan peran aktif siswa secara langsung dalam
proses sendiri pengetauhan tentang materi Struktur dan Fungsi Jaringan

pada Tumbuhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-rata



aktivitas siswa untuk RPP 1 dan RPP 2 yang berada pada kisaran 3,31 %
sampai 26,19%. Sedangkan untuk reliabilitas instrumen aktivitas siswa pada

RPP 01 dan 02 adalah 96,24% berkategori baik.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi pokok
Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan di SMP Negeri 11 Kupang
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Pendekatan NHT
dengan baik. Guru mengelola pembelajaran, sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disiapkan. Skor rata — rata
keterlaksanaan rencana pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif
Pendekatan NHT untuk RPP 01 dan RPP 02 berada 3,48 % berkategori baik.
sedangkan rata - rata reliabilitasn instrument pengelolah pembelajaran

berada pada kisaran 97,75 dengan kategori baik

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Dalam pembelajaran sains sebaiknya menggunakan model pembelajaran
kooperatif melalui Pendekatan Numbered Heads Together sebab efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dalam pembelajaran ini
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelan materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan dapat mengecek pemahaman mereka terhadap isi

pelajaran tersebut.



2. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran kooperatif
melalui Pendekatan Numbered Heads Together dianjurkan untuk lebih
mendalami lagi penelitiannya dengan menerapkannya dalam pokok

bahasan lainnya.
3. Dalam pembagian kelompok hendaknya guru mencari alternatif dan cara—

cara yang baik sehingga tidak menimbulkan kegaduan dalam kelas
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